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Pemerintah dalam rangka mendorong tumbuhnya industri telekomunikasi di Indonesia, telah menetapkan
kebijakan penyelenggaraan telekomunikas dari yang sebelumnya bersifat monopoli menjadi mengarah
kepada iklim kompetisi yang fair dan sehat, melalui restrukturisasi di sektor telekomunikasi berdasarkan
Undang- Undang nomor 36 tahun1999 dan Peraturan Pemerintah nomor 52 tahun 2000 serta Keputusan
Menteri nomor 21 tahun 2001 mengenal penyelenggaraan jasatelekomunikas yang diperbaharui dengan
Keputusan Menteri nomor 28 tahun 2004, dengan demikian sehingga dimungkinkannya hubungan yang
tidak lagi sebatas satu jaringan akan tetapi mengarah kepada hubungan dengan pengguna jaringan
penyelenggara yang berbeda atau any to any.

Untuk mendorong tumbuhnya penyelenggaraan telekomunikasi yang lebih kompetitif, pemerintah melalui
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika menetapkan PerMen KOMINFO no.
08/Per/M.KOMINFO/02/2006 tentang Interkoneksi, yang diberlakukan efektif per 1 Januari 2007 dimana
salah satu hal yang penting dalam pengaturan interkoneksi tersebut adalah penetapan biayainterkoneksi
yang dipergunakan acuan bagi penyelenggara dalam melakukan interkoneksi, dimana pemerintah mengatur
perhitungan biayainterkoneks tidak lagi berbasis Revenue Sharing atau bagi hasil melainkan secara Cost
Based atau berbasis biaya per stream produk layanan dimana efek dari implementasinya adalah
mempersempit peluang TELKOM sebagai incumbent dan sebagai pemilik jaringan terbesar di Indonesia,
sehingga untuk memberi daya saing bagi Telkom agar dapat berkompetisi maka dilakukan re-engineering
terhadap tarif Cost Based dimaksud.

<hr>Government in order to encourage the growth of the telecommunications industry in Indonesia, has
been set administration policy from the previous telecommunications monopoly is to lead to a climate of fair
competition and healthy, through restructuring the telecommunications sector, according to Law number 36
year 1999 and Government Regulation number 52 of 2000 and Ministerial Decree number 21 year 2001
regarding the conduct of telecommunications services which was renewed with the Ministerial Decree
number 28 in 2004, with the possibility that such relationships are no longer limited to one network but
leads to arelationship with usersto different networks or any to any.

To encourage the growth of telecommunications operation more competitive, the government through the
Regulation of the Minister of Communications and Information KOMINFO set no.
08/Per/M.KOMINFO/02/2006 on Interconnection, which came into force effective as of January 1, 2007
where one of the things that are important in setting interconnection is interconnection costing used in
reference to providers interconnect, where the government set up the calculation of interconnection fees no
longer based on Revenue Sharing, or for the results but the cost-based or cost-per-stream-based service
products where the effect of the implementation is narrowing opportunities for the incumbent Telkom and
the owner of the biggest networks in Indonesia, so asto provide for Telkom's competitivenessin order to
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compete then be re -engineering of the Cost Based tariffs meant.



